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INTISARI

Tsolasi minyak atsirt dart rhazoma lempuvang hitam | Zingiber ottensi) dengan
cara destilasi menghasilkan minvak atsiri dengan kadar 2,33 %, dihitung dari
brerat rhizoma segar, indek bias 1,525, berat jenis 7,96 dan Mlangan penvabunan
2,63, Pemnerikzaan dengan Rhromatografl gas menunjukan bahwa minvak arsir
hamil solasi mengandung 1% komponen dan komponen wtamanva berkadar
33,34 %, Karakterisasi dengan cara kimia, spekzroskopi ultravicler dan infra
merah, meayarankan bahwa komponen inyak atsiri chizoma fempuvang hitam
antara zin ialah, senvawa-senvawa monoterpen vang mengandunz SugLs
hidroksi, o G-keton tak jenuh dan gugus olefinik.

ARSTRACT

Tsolation of the volatile oil from Zingiber ottensii's rhizomes by distillation
vielded 2.33 %, based on che weight of fresh chizomes, Bias indes, -Jc:ns:ir}' and
satoniflication number. The volatile oil is ¢ 1,505; .86 and f,63 respectively,
Analvsis by gas cromategraphy showed that isolaced volatile il contains 19
components and one of them is the main component (33,54 ".). Further
analysis by chemical and spectroscopic method suggested that volatile oil
consists of, monoterpen wich hvdroxyl group, e, B-unsaturated ketone and
plefinis EToupD.

PEMDAHIILUAMN

Tumbuhan dari genus Zihinger dikenal memiliki aroma khas dan banyak
drgunakan sehagal rempah asscpes coonean obat eradisional, Dari penelusuran
wepustakaan diketahui bahwa penelitian minyak atsiri cerhadap rhizoma dari
beberapa spesies Zibinger, antara hin, Z. afficonsle, Z. zerwmber. 7.

aramaticin, £ dmaricarns, £ casamaser dan 7, graminenms 1elah difaporkan.
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Komponen utama minyak atsiri £ cassemmimer falaht o-cerpenol (32,86 %),
disaring beberapa komponen lainnva seperti &-borneol (13 %4}, zingiberen (11,28
%o}, zingiberol (11,11 %) dan e-pinen (7,26 “) Beberapa komponen minvak
atsiri £, afficornaic ialah, a-terpinen (12 %0}, c-bergomolen (12 %), geraniol (11
%l L&-sinenl (9,0 %) dan nerol (7 %) Gildemester dan Hoffman (1958)
melaporkan bahwa minvak atsiri rhizema £ zerumber mengandung s-kariafilen
135,32 %), oepinen (3,73 %) dan ferumbon, sustu seskuiterpen ketom vang
disusun oich Jdua rancai karbon sikiik,

Pemmantasgan beberapa tumbuhan zemus Zibenger sebagar ramuan obart
tradisional telah lama dikenal, Bhdcoma 2. zeramber dipunakan onwsk
menambah mafsu makan, mengobati radang ginjal dan saluran pencernaa, sakit
perut dan kejang pada anak. Rbizema . aromariciem berkhasiac sebagai olar
malaria, kurang darah, radang jantung, masul angin, mfAvenzs dan juga dapat
menambah nafsu makan. Sedanghan Rbizoma £ amaricans biasanva digunakan
untuk mengobatt encok, kolera dan radang wsus,

Beberapa tumbuhan genus Fingeber vaitu 7. groswericien, 7. Zeramcker dan
£, pitensid secara tradisional dikenal dengan nama umum lempuvang. Zoarrenii:
disebur juga lempuvang hitam dan secara tradisional rhizoma tumbuhan ini
diEunuk:n sebagal obat skit perut, luenza dag asma., Sgauh penelusuran
kepustakaan vang telah dilakukan, belum ditemukan laporan penelitian tentang
kandungan minvak awsiei rhizoma £, ottensii, Oleh sebab tu, menzinzat
beberapa khasiat wmbuhan ini, maka tolasi minvak atsin dare chizoma 7,
otbenstt perlu dilakukar.

Tsolasi smanvak acsirt difakukan dengan cara distilasi dan Barakterisas hasd
denzan cara kimia, spektroskopd dan Lhromatossatfi

BAHAN DAN METODA

Zat kimia vang digunakan untuk pereaks adalah pro analisis z2tau dimurnikan,
Fnromatografi lapisan tipis menggunakan plat pralapis DC. Alufiolen Kiesegel
52F, 234 (Merck). [solasi minvak atsicd dilakvkan dengan cara distilas, Indek
hias ditentukan dengan alat refraktometer Abbe, penentuan berat jenis dengan
piknometer, dan bilangan penvabunan dengan cara titrasi, Karakterisasi gugus
fungsional dengan cara kimia menggunakan pereaksi spesifik, untuk wii ikatan
cangkap (Br./CCL dan KMnO ), uji gugus karboml, keton dan aldehid dengan
pereaksl 2 A-dinitrofentdhidrazin dan pereaks: Fehling

. Spekrrum wltraviofet  dibvac  demgan spelitroforometer  sinar  ganda,
UV:212-A Shimadzu, spekerum infra merab dengan spekiroforomerer Perkin
Flmer 733-1 dan analisis komponen dilakukan dengan alat kromatografi zas
Hewnlety Fackard tipe 3892 seri 11.

FROLAST ThAa™ TIASIL EARAKTERISASI MINYAR ATSIRL

Rhizoma £,

aterirs sopar dirajanz (237 ) dan didistilasy uag sanmipa valoime



raksi discilat micivali ausiri tidak beetambah lagi. Fraksi distilar minvak atsirt
dipisahkan dari fraksi air, hanudian dikeringkan dengan natrium sulfac
anhidrar dan stap untuk dianalisis lebih lanjur, Minvak atsiri hasil isolasi
memberikan indek bias, n_.'“' = 1,305, berat jens 3,46 (257 dan |:ri|:l.1‘|g.1n
penvabunan, 4,63, Penencuan bilangan penyabunan dilakukan dengan cara
titrasi asam basa mengrunakan larstan KOH-alkehol 2.5 N vang dititrasi
dengan laretan HCl 2,5 N dalam suasana panas. Mentoring  dengan
kromatograti lapisan tipis menggunakan eluen dengan berbagai komposisi,

Penentuan gugus fungsional mengzunakan pereaksi spesifik, mermberikan
ujl positif untuk ikatan rangkap dan gugus keton seperti dalam Tabel 1.

Tahel 1. Hasil pengujian gugus fungs:

Farsaksd Dangamatan 1
Br. o0, 0% £
Mno, = 4 -
2.4 dinicenfasi]} -
HWaHTo

spestrum uleravieles & " 2235 dan 245 am, spektrum inframerah,

forn') 3450, 2900, 1635, 1462, 1345, 1295 dan 1125, Anafisis jumlzh kortponen
minyak atsiel deegan kromategrafi zas dicancumksn dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hasl kromatografi gas minvak awsiri rhizoma lempuyane hitam
g wasty reatensi Imenip) radar %)
| 22758 2y E3Tel
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Z 2,885 T.o081E
I, 1080 H, 3147
i E o 1, 3598
& ZoEeln 2. 7013
T 4,323 L), B&as
3. 5,835 10 BE3T
F 4 .8:z4 13, 5408
i 5,835 0, 72587
1 5.,58535 L,31048
i & L3g 1, 3303
i g, a0l 1,.3508
T4, g, Bal W 3408
153 Timdd R - R
T 2572 31,1550
L7 F,LE7 1,5342
L . 540 25155
L5 g, BoE 1,679%9




DISELSE

Distilasi uap terhadap 25€ gram ~Fizomae 7. ottensii menghaalkan | ml minvak
atsicn ataw 0,33 % dari berat rhizoma separ. Ui kromategrafi lapisan I.Epi:s
dengan menggunakan herbagal sistim eluen selaly memperlibatkan noda
tunggal. Ini menunjukan bahwa komponen-komponen penyusun minyak atsiri
memiliki kepolaran vang relacif sama, whingga pemisahan komponen dengan
kromatografli lapisan tipis tidak ceramaci. Selanjutnyva an-lisie dengan
kromatografi gas memberikan kromategram sebagaimasa terfihat pacda Gambar
1 i bawah ini. ¥
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Gambar 1. Rromatogram nunvak awsiri rivzoma £, artens | kromatograli

ras Hewlert Packard tipe 38903

Minvak atsini rbdzema 7. stiense mengandung enam komponen dengan
kadar + 6 % dam komponea utama memiliki kadar 33.54 %, Dua komponen
lainnva dengan kadar = 10 % memiliki wakte retensi vang hampir bersamaan
dengan waktu recenst komponen utama. Ini menunjukan bahwa tingkat kepola-
ran senvawa imi relatif sama, sehingga pada pemisahan dengan kromatogeafi
lapisan tipis hanva teramati stu noda. Jumlah komponen penyusun minvak
atsiri hasil isolasi vang banvak, diduga berkaitan dengan adanva asam-asam
organik Ji dalam minyak atsir vang dapat memicu interkonversi strukour,

Karakterisasi dengan reaksi kimia menunjukan babws minvak atsied
mzloma £ afensic mengandung  senvawasenyawa olefinik dan  keton.
Pemeriksaan dengan spekeeoshopi ultraviole menyarankan bahwa minvak aesiri
i menpandung seavawa-senyawa dengan ikatan rangkap  berkonyugasi,
swhagamiana teriibac dari spektrum ultraviolet Gambar 2,
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Gambar 2. Spektrum ultravielet menyvak acsivi riuzoma L. ettensi,

Karakterisasi dengan spekiroskopi infra merah memberihan speltrum
dengan pita serapan pada daevah (em™) 3400 (OH terikar), 2922 (C.H olefinik),
1650 (harhonil berkonyugasi), 1400 dan 1345 {gem dimetily, 1292 dan 1123
(alkosi) (Gambar 3], Berdasarkan hasd karakterisas: dengan cara kimia das
spektroskopi disarankan bahwa minvak atsiri rhizome 7. areensid disusun oleh
komponen-komponen monaterpen vang diduga berupa senyaws slkohol, keton

tak jenuh dan hidrokarbon oletinik,
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Gamibar 3. 3pektrum niza merah minyak sl roizema £, ottensil.
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EESIMPULAN

Isolasi minvak atsiri dari rhizoma lempuyang hitam (2. oteans) dengan cara
destilast menghasilkan minvak acsiri comigan kadar 0,33 9, indek bias 1,508,
berat jenis 2,56 dan bilangan penyabunan 6.43. Minvak atsird hasil isolasi men-
gandung % kamponen dan & komponen dengan kadsr + 5 %, dan komponen
utima 33,34 9.

Karakeerisasi dengan cara kimiz dan spebitroskani menvarankan bahwa

rinvak atsirt wBfzoma FLooftensds meisndung senyawa-senyaw monolerpen
berupa alkohol, a, 8- keton tak jenuh dan hidrokarbon olcfinik,
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